BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka penelitian ini
dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Dana perimbangan berpengaruh positif signifikan terhadap belanja modal
Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Barat. Artinya, semakin tinggi dana
perimbangan maka semakin tinggi pula jumlah belanja modal pada
Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Barat.

2. Pendapatan asli daerah berpengaruh positif signifikan terhadap belanja
modal Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Barat. Artinya, semakin
tinggi pendapatn asli daerah maka semakin tinggi pula jumlah belanja
modal pada Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Barat

3. Kinerja keuangan daerah tidak berpengaruh signifikan terhadap belanja
modal Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Barat. Artinya, semakin
tinggi kinerja keuangan daerah belum tentu dapat meningkatkan jumlah
belanja modal pada Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Barat

4. Dana perimbangan berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Barat. Artinya, semakin
tinggi dana perimbangan maka semakin tinggi pula pertumbuhan ekonomi
pada Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Barat

5. pendapatan asli daerah tidak berpengaruh signifikan terhadap

pertumbuhan ekonomi Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Barat.
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10.

Artinya, semakin tinggi pendapatan asli daerah belum tentu semakin
tinggi pula jumlah pertumbuhan ekonomi pada Kabupaten/Kota di
Provinsi Sumatera Barat.

Kinerja keuangan daerah berpengaruh positif signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Barat.
Artinya, semakin tinggi kinerja keuangan daerah maka semakin tinggi
pula jumlah pertumbuhan ekonomi pada Kabupaten/Kota di Provinsi
Sumatera Barat

Belanja modal tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Barat. Artinya, semakin
tinggi belanja modal belum tentu semakin tinggi pula jumlah
pertumbuhan ekonomi pada Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Barat
Dana perimbangan berpengaruh positif signifikan terhadap perumbuhan
ekonomi Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Barat melalui blanja
modal sebagai variabel intervening

Pendapatan asli daerah berpengaruh positif signifikan terhadap
perumbuhan ekonomi Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Barat melalui
blanja modal sebagai variabel intervening

Kinerja keuangan daerah berpengaruh positif signifikan terhadap
perumbuhan ekonomi Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Barat melalui

blanja modal sebagai variabel intervening
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5.2 Implikasi Kebijakan

Adapun kebijakan-kebijakan yang dapat disarankan dari hasil

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Dalam upaya meningkatkan perekonomian daerah Kabupaten/Kota di
Provinsi Sumatera Barat menjadi lebih baik maka kebijakan yang perlu
diambil oleh pemerintah adalah melakukan eksplorasi terhadap sumber-
sumber pendapatan asli daerah khususnya objek-objek yang dapat
meningkatkan penerimaan retribusi daerah dan pendapatan lainnya yang
sah.

Upaya selanjutnya yang harus dilakukan pemerintah daerah dalam

meningkatkan pendapatan asli daerah adalah :

a. Melakukan promosi tentang semua potensi yang dimiliki daerah
kepada pihak investor agar pihak dapat meningkatkan jumlah investasi
swasta di daerah dan menciptakan iklim investasi yang kondusif pada
daerah dengan cara memberikan kemudahan bagi investor dalam
mengurus birokrasi izin untuk menanamkan investasi di daerah agar
sehingga investasi dan akses pasar akan meningkat dan dapat
mendorong pertumbuhan sektor riil dalam rangka memperluas
kesempatan kerja

b. Meningkatkan alokasi belanja pembangunan yang lebih tinggi agar
dapat membangun infrastruktur untuk menunjang aktivitas

perekonomian serta meningkatkan penyediaan sarana dan prasarana
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transportasi melalui pembangunan jalan dan jembatan, pemeliharaan
kondisi jalan dan jembatan untuk meningkatkan aksessibilitas wilayah
c. Berupaya semaksimal mungkin untuk peningkatan dari potensi sumber
daya manusia agar dapat memberi kontribusi terhadap penerimaan
daerah melalui kebijakan yang mampu meningkatkan motivasi tanaga
kerja untuk bekerja pada sektor perekonomian yang ada pada masing-
masing Kabupaten/Kota serta mau berpindah dari sektor informal ke

sektor formal

5.3 Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini tentunya memiliki beberapa keterbatasan diantaranya
adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini hanya melihat pengaruh dana perimbangan, pendapatan asli
daerah, kinerja keuangan daerah terhadap pertumbuhan ekonomi melalui
belanja modal sebagai variabel intervening, disarankan kepada peneliti
berikutnya untuk menambahkan variabel lain yang dapat mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi seperti variabel jumlah penduduk, kondisi
insfrastruktur suatu daerah, dan lain-lain, agar dapat memahami lebih
lanjut mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pertumbuhan
ekonomi pada tingkat pemerintah daerah.

2. Ruang lingkup penelitian ini hanya terbatas pada pemerintah
Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Barat, disarankan kepada peneliti
berikutnya untuk menambahkan ruang lingkup penelitian menjadi lebih

luas seperti pemerintah Kabupaten/Kota se Indonesia.
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3. Penelitian ini merupakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan
regresi data panel dan sebagai alat uji hipotesis maka disarankan untuk
peneliti berikutnya menggunakan alat analisis lain agar dapat hasil yang

lebih sempurna.
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